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Abstract. This study aims to describe the analysis of the impact of online learning on reading
comprehension skills. This research uses descriptive qualitative research methods. The subjects
of this study were fourth grade students of SD Negeri 6 Parakan. Research data collection is
done through data collection techniques of observation, interviews and document studies. The
data analysis technique uses the Miles and Huberman model which consists of data reduction,
data presentation and conclusion drawing. The results showed that the fourth grade students of
SD Negeri 6 Parakan in analyzing reading comprehension skills in fiction stories were still less
successful in obtaining reading information, explaining the intrinsic elements of reading,
drawing conclusions from the reading, and determining statements that were in accordance
with the contents of the reading. from reading. Constraints in reading comprehension skills are
the students' lack of interest in reading, lack of reading facilities and the role of parents. The
solution to these problems is to foster students' interest in reading, improve reading facilities
both at school and at home, and get used to reading from an early age by parents.
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1. Pendahuluan
Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dan teknologi.[1]
Teknologi sebagai fasilitas penunjang seperti smartphone, laptop, computer, dan tablet yang dapat
digunakan untuk mengakses informasi kapan saja dan dimana saja.[2] Berbagai media juga dapat
digunakan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran secara daring seperti kelas virtual
menggunakan layanan google classroom, edmodo, dan schoology dan aplikasi pesan instan seperti
whatsapp.[3] Pembelajaran daring akan terlaksana dengan baik apabila peserta didik sudah memiliki
keterampilan membaca yang baik.[4]

Keterampilan membaca adalah kemampuan peserta didik dalam memahami, menceritakan dan
menemukan makna dari suatu bacaan dan memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis
dalam bahasa tulis [5][6] Pemahaman secara menyeluruh terhadap suatu bacaan dengan
menghubungkan pengetahuan lama dan baru yang dipengaruhi oleh daya nalar dan pandangan
pembaca disebut juga membaca pemahaman. [7]Membaca pemahaman ini salah satu tujuan
pembelajaran yang harus dicapai dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi cerita fiksi. [8] Cerita
fiksi adalah cerita yang memiliki pelaku, peran, dan rangkaian tahapan yang didapatkan dari imajinasi
pengarang yang mengandung kebenaran dan masuk akal. Unsur cerita fiksi antara lain tema, tokoh,
alur, penokohan, latar, amanat.[9]

Berdasarkan pengamatan pada keterampilan membaca pemahaman peserta didik secara umum
masih rendah. Banyak guru yang tidak menyadari hal tersebut dikarenakan pembelajaran daring di
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rumah. Guru tidak bisa mengawasi pengerjaan tugas peserta didik sehingga guru tidak dapat
mengetahui pemahaman peserta didik akan suatu materi. Peserta didik masih malu dan malas untuk
menanyakan materi yang belum mereka pahami ketika pembelajaran daring. Sejalan dengan masih
menemukan kendala pada peserta didik dalam membaca pemahaman yaitu pembelajaran daring,
kurangnya sarana membaca bagi peserta didik dan kurangnya peran orang tua dalam pembelajaran
daring[10]

Kemampuan membaca pemahaman peserta didik yang rendah dapat dilihat dari kemampuan
peserta didik dalam menemukan ide pokok bacaan yang masih rendah. [11] Kemampuan-kemampuan
yang menunjang dalam membaca pemahaman juga masih rendah seperti kemampuan menemukan
makna bacaan, kemampuan memahami fakta, gagasan dan informasi.[12] Hal tersebut disampaikan
oleh guru kelas IV sehingga perlu adanya perbaikan dan peningkatan kegiatan membaca pemahaman
peserta didik. Melalui kegiatan membaca pemahaman diharapkan dapat memudahkan peserta didik
dalam memahami suatu bacaan baik fiksi maupun nonfiksi. Indikator keterampilan membaca
pemahaman yang dapat dianalisis berdasarkan referensi para ahli yaitu (a) Kemampuan peserta didik
dalam memperoleh informasi isi bacaan, (b) Kemampuan peserta didik dalam menjelaskan unsur
intrinsik bacaan, (c) Kemampuan peserta didik dalam menarik simpulan bacaan, (d) Kemampuan
peserta didik dalam menentukan pernyataan yang sesuai dengan isi bacaan.[13]

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya penelitian yang mendalam mengenai keterampilan
membaca pemahaman peserta didik kelas IV pada materi cerita fiksi hasil dari pembelajaran daring.
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 6 Parakan yang memiliki permasalah yang perlu dianalisis lebih
dalam. Dengan ini, peneliti memiliki ketertarikan melakukan penelitian dengan judul “ Analisis
Dampak Pembelajaran Daring pada Keterampilan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas IV SD
Negeri 6 Parakan”.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data
penelitian ini terdiri dari data observasi, wawancara dan studi dokumen. Sumber data primer diperoleh
peneliti dari hasil observasi kegiatan pembelajaran di kelas IV. Sumber data sekunder didapat dari
hasil wawancara peneliti dengan guru kelas IV dan studi dokumen berupa nilai hasil keterampilan
membaca pemahaman peserta didik kelas IV. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Parakan.
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Parakan. Penelitian ini berfokus pada
dampak pembelajaran daring terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV pada
materi cerita fiksi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan studi
dokumen. Teknik uji validitas data menggunakan triangulasi Teknik dan triangulasi sumber. Peneliti
menganalisis data menggunakan model Milles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.[14] Prosedur penelitian dimulai dari tahap pra
lapangan, dilanjut dengan latap lapangan dan diakhiri dengan tahap pengolahan data.

3. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Parakan dengan subjek peserta didik kelas IV tahun ajaran
2021/2022. Jumlah peserta didik kelas IV adalah tiga puluh sembilan dan satu guru kelas. Penelitian
ini berfokus pada keterampilan membaca pemahaman peserta didik akibat dari dampak pembelajaran
daring. Hasil penelitian ini didapatkan peneliti berdasarkan hasil observasi, wawancara dan studi
dokumen disesuaikan dengan indikator membaca pemahaman. Hasil analisis keterampilan membaca
pemahaman peserta didik didik dapat diuraikan dengan setiap indikator sebagai berikut:

3.1. Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring yang dilaksanakan di SD Negeri 6 Parakan sudah dilaksanakan dengan baik.
Menggunakan bantuan media komunikasi online whatsapp guru melakukan pembelajaran dengan
baik yang meliputi kegiatan pembuka, inti dan penutup. Guru menyampaikan bahwa menurutnya
pembelajaran daring kurang disebut pembelajaran karena kurangnya interaksi antara guru dan peserta
didik, Kesulitan yang lainnya karena tidak semua peserta didik mempunyai hp. Kurangnya
pengawasan dalam pembelajaran daring juga mengakibatkan kurangnya pemahaman peserta didik
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akan materi yang disampaikan guru. Guru tidak dapat melakukan pengulangan penjelasan materi
karena pembagian waktu yang kurang. Sehingga guru menjadwalkan pengambilan tugas ke sekolah
dan pengaturan hasil pengerjaan peserta didik ke sekolah setelah selesai oleh orang tua peserta didik.
Hal ini dijadwalkan pada hari kamis dan sabtu. Kemampuan membaca pemahaman peserta didik juga
mengalami penurunan dikarenakan pembelajaran daring. Pembelajaran daring yang dianggap kurang
optimal juga menyebabkan penurunan kualitas pembelajaran [15]

3.2. Memperoleh Informasi Bacaan
Kemampuan memperoleh informasi bacaan menunjukan keberhasilan karena dari ketiga nilai yang
didapatkan peserta didik lebih dari setengah populasi kelas mendapat nilai di atas rata-rata.
Kemampuan ini berdasarkan hasil deskriptif dari peserta didik yang dapat memperoleh informasi, arti
fakta dan gagasan dalam suatu bacaan. Kemampuan peserta didik kelas IV untuk menemukan
informasi masih berupa informasi singkat dan informasi yang bersifat tersurat untuk informasi yang
tersirat peserta didik belum mampu menemukannya. Memperoleh informasi bacaan merupakan salah
satu tujuan membaca pemahaman. Bukan hanya memperoleh informasi bacaan tapi memperoleh
pemahaman secara menyeluruh dari suatu bacaan [16]

3.3. Menjelaskan Unsur Intrinsik Bacaan
Kemampuan peserta didik dalam menjelaskan unsur intrinsik bacaan belum menunjukan keberhasilan
dikarenakan dari hanya dapat menentukan tiga dari enam unsur intrinsic yang ada. Unsur intrinsik
yang dapat disebutkan dengan tepat adalah tokoh, watak dan latar. Hal tersebut karena informasi dari
ketiga unsur intrinsik tersebut jelas terdapat di dalam bacaan. Sedangkan unsur intrinsik yang belum
dapat ditemukan oleh peserta didik adalah tema, alur dan amanat. ketiga unsur intrinsik tersebut
berupa simpulan dari seluruh isi bacaan sehingga peserta didik belum mampu menemukan dengan
tepat. Peserta didik masih tidak bisa membedakan antara tema dengan judul atau jenis cerita. Peserta
didik juga belum dapat menentukan alur karena tidak mengetahui apa yang dimaksud alur. Dalam
menentukan amanat peserta didik juga belum bisa karena peserta didik belum dapat menyimpulkan isi
bacaan. Unsur-unsur intrinsik dalam cerita merupakan unsur pembangun dalam cerita yang berasal
dari dalam cerita itu sendiri yang terdiri dari tema, tokoh, watak, alur, latar dan amanat. [13]

3.4. Menarik Simpulan Bacaan
Keterampilan menyimpulkan bacaan belum terlihat keberhasilannya. Peserta didik belum mampu
menyimpulkan keseluruhan isi bacaan dikarenakan kurangnya menguasai topik. Kurangnya
pemahaman peserta didik akan suatu bacaan. Beberapa peserta didik sudah mampu menyimpulkan
bacaan secara singkat dengan kalimat yang sederhana. Namun tidak semua peristiwa di dalam cerita
dapat disimpulkan. Peserta didik juga belum dapat menyimpulkan isi bacaan dengan runtut dan rinci
yang mencakup seluruh isi bacaan secara mandiri. Guru masih membantu peserta didik dalam
menyimpulkan bacaan.

3.5. Menentukan Pernyataan yang Sesuai dengan Isi Bacaan
Kemampuan menentukan pernyataan yang sesuai dengan isi bacaan bisa dikatakan belum berhasil.
Kemampuan menentukan pernyataan yang sesuai dengan isi bacaan dipengaruhi oleh pemahaman
peserta didik terhadap bacaan yang menyebabkan tujuan peserta didik membaca tidak terpenuhi.
Tujuan membaca pemahaman adalah memperoleh pemahaman teks bacaan secara menyeluruh. Hal
menyeluruh yang dimaksud adalah rincian kosakata baru dari keseluruhan isi cerita, memperoleh
pemahaman ide pokok, mendapatkan dan mengklasifikasikan informasi baru, membandingkan
informasi, dan mendapat pemahaman pola sastra yang berbeda.[16] Peserta didik hanya mampu
menentukan pernyataan yang informasinya tersurat, namun ketika peserta didik harus menentukan
pernyataan yang informasinya tersirat, peserta didik belum bisa.[17]

3.6. Kendala yang Dialami dalam Keterampilan Membaca Pemahaman
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. Berdasarkan penelitian yang dilakukan ditemukan kendala yang mempengaruhi peserta didik dalam
membaca pemahaman. Kendala yang dialami dalam keterampilan membaca pemahaman yaitu minat
baca peserta didik, sarana membaca peserta didik, dan peran orang tua. Minat baca peserta didik yang
masih kurang mengakibatkan peserta didik kesulitan memahami suatu bacaan. [18] Hal tersebut
diakibatkan oleh pembelajaran daring yang mengharuskan peserta didik menggunakan handphone
sehingga peserta didik tidak tertarik lagi dengan buku yang monoton. Kurangnya sarana membaca
bagi peserta didik juga mempengaruhi keterampilan membaca pemahaman peserta didik. Seperti
terbatasnya buku bacaan, kurangnya variasi buku yang ada, dan kurangnya produksi buku di daerah
yang belum berkembang[19] Perang orang tua juga mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman
peserta didik, karena dorongan dari orang tua untuk membaca. Hal tersebut dikarenakan orang tua
tidak melakukan pembiasaan membaca dari anak berusia dini. Orang tua kurang memperkenalkan
buku dan perpustakaan kepada anak [20]

3.7. Solusi Mengatasi Kendala dalam Keterampilan Membaca Pemahaman
Solusi untuk mengatasi perrmasalah minat baca peserta didik dapat dilakukan dengan mengenalkan
buku yang menarik bagi peserta didik. Guru bertugas secara aktif menumbuhkan minat baca peserta
didik dengan cara membimbing, mengajar, dan memberi contoh pada peserta didik dalam setiap
kegiatan yang dilakukan. [21] Mengatasi permasalahan sarana membaca bagi peserta didik dapat
dilakukan dengan perpustakaan yang lengkap di sekolah. Perpustakaan-perpustakaan di lingkungan
tempat tinggal peserta didik juga dapat meningkatkan minat baca peserta didik. Solusi untuk peran
orang tua dalam kemampuan membaca peserta didik dapat dilakukan dengan pembiasaan membaca
peserta didik mulai dari usia dini sebelum peserta didik dapat membaca. Hal yang dapat dilakukan
dirumah untuk mengenalkan peserta didik membaca adalah dengan cara mendongeng, menyediakan
buku bacaan di rumah, sering mengajak peserta didik ke toko buku, pembiasaan memberikan hadiah
buku, dan berdiskusi tentang isi buku yang dibaca

4. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan peserta didik dalam
membaca pemahaman materi cerita fiksi kelas IV SD Negeri 6 Parakan masih rendah. Hasil dari
indikator kemampuan membaca pemahaman peserta didik yang dikatakan berhasil adalah memperoleh
informasi karena peserta didik mampu menjawab pertanyaan yang jawabannya bersifat tersurat.
Sedangkan indikator yang tidak berhasil adalah menjelaskan unsur intrinsik karena dari enam unsur
intrinsik peserta didik baru dapat menemukan tiga. Indikator menarik kesimpulan dikatakan tidak
berhasil karena peserta didik tidak mampu menyimpulkan isi bacaan sendiri. Indikator menentukan
pernyataan yang benar sesuai dengan isi bacaan isi bacaan juga dikatakan belum berhasil karena
peserta didik hanya menemukan informasi yang bersifat tersurat sedangkan yang tersirat belum bisa.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring berdampak terhadap
kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Parakan.

Implikasi teoretis dari penilitian ini adalah untuk wawasan mengenai keterampilan membaca
pemahaman membaca cerita fiksi pada sekolah dasar dan digunakan untuk sebuah acuan atau
referensi untuk penelitian lain terkait analisis dampak pembalajaran daring pada keterampilan
membaca pemahaman cerita fiksi. Implikasi praktis penelitian ini adalah untuk Guru dalam proses
pelaksanaan pembelajaran dapat dimudahkan dalam peningkatan kemampuan membaca pemahaman
certita fiski dalam menentukan strategi metode atau model yang efektif dalam pembelajaran membaca
pemahaman. Kemampuan membaca pemahaman certita fiksi peserta didik dapat memudahkan peserta
didik dalam menerima pembelajaran. Tingkat kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi peserta
didik berdampak pada kemampuan pemahaman yang dimiliki sehingga memberikan hasil belajar yang
baik.
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